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Abstrak

Latar belakang: Program Rujuk Balik (PRB) merupakan pelayanan kesehatan bagi peserta Jaminan Kesehatan Nasional
dengan penyakit kronis stabil yang memerlukan pengobatan jangka panjang di fasilitas kesehatan tingkat pertama, dengan
tujuan meningkatkan efektivitas pelayanan, kemudahan akses, dan ketersediaan obat. Keberhasilan PRB sangat ditentukan
oleh kepatuhan pasien dalam pengambilan obat, karena ketidakpatuhan dapat mengganggu terapi, memperburuk kondisi
kesehatan, dan meningkatkan biaya pelayanan. Kepatuhan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pengetahuan
dan kepercayaan pasien, fasilitas dan biaya pelayanan, peran petugas kesehatan, ketersediaan obat, dukungan keluarga, serta
kemudahan akses pelayanan kesehatan. Tujuan: untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan
pengambilan obat pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam. Metode penelitian: penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional melalui penyebaran kuesioner kepada pasien PRB. Hasil penelitian: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh faktor yang diteliti berhubungan signifikan dengan kepatuhan pengambilan obat (p < 0,05),
yaitu pengetahuan (0,001), kepercayaan (0,001), fasilitas pelayanan (0,001), serta biaya, peran petugas kesehatan,
ketersediaan obat, dukungan keluarga, dan kemudahan akses (masing-masing 0,023). Analisis multivariat menunjukkan
bahwa pengetahuan merupakan faktor paling dominan, dengan tingkat kepatuhan 100% pada responden berpengetahuan baik
dibandingkan 41,67% pada responden berpengetahuan kurang. Kesimpulan: Disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan
pasien menjadi faktor utama dalam meningkatkan kepatuhan, sehingga edukasi perlu diprioritaskan dan didukung oleh
perbaikan pelayanan serta kolaborasi berbagai pihak. Disarankan agar Puskesmas, petugas kesehatan, keluarga pasien,
pengelola PRB, dan Dinas Kesehatan bersama-sama meningkatkan edukasi, pelayanan, dukungan, serta monitoring program
secara berkelanjutan guna meningkatkan kepatuhan pasien dalam pengambilan obat, serta bagi peneliti selanjutnya agar
mengembangkan penelitian lebih mendalam.

Kata kunci: Edukasi Pasien; Kepatuhan Pengambilan Obat; Pasien Penyakit Kronis; Pelayanan Kesehatan Primer;
Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam

Abstract

Background: The Referral Back Program (PRB) is a healthcare service for National Health Insurance participants with
stable chronic diseases who require long-term treatment at primary healthcare facilities, aiming to improve service
effectiveness, ease of access, and drug availability. The success of PRB is highly dependent on patient adherence to
medication collection, as non-adherence can disrupt therapy, worsen health conditions, and increase healthcare costs. This
adherence is influenced by various factors, including patient knowledge and trust, healthcare facilities and costs, the role of
healthcare workers, drug availability, family support, and ease of access to healthcare services. Objective: To analyze the
factors influencing medication collection adherence among PRB patients at Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam. Methods:
This study used a quantitative design with a cross-sectional approach through the distribution of questionnaires to PRB
patients. Results: The results showed that all studied factors were significantly associated with medication collection
adherence (p < 0.05), namely knowledge (0.001), trust (0.001), healthcare facilities (0.001), as well as cost, healthcare
workers’ role, drug availability, family support, and access (each 0.023). Multivariate analysis identified knowledge as the
most dominant factor, with 100% adherence among respondents with good knowledge compared to 41.67% among those
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with poor knowledge. Conclusion: It is concluded that improving patient knowledge is the main factor in increasing
adherence; therefore, patient education should be prioritized and supported by improvements in healthcare services and
collaboration among stakeholders. It is recommended that primary healthcare centers, healthcare workers, families, PRB
program managers, and health authorities collaboratively enhance education, services, support, and continuous program
monitoring to improve patient adherence, and that future researchers develop more in-depth studies.

Keywords: Patient Education; Medication Adherence; Patients with Chronic Disease; Primary Health Care Services;
Pagar Jati Lubuk Pakam Community Health Center.

1. PENDAHULUAN

Program Rujuk Balik (PRB) merupakan program pelayanan kesehatan bagi peserta Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) dengan penyakit kronis stabil yang memerlukan pengobatan jangka panjang di fasilitas kesehatan tingkat
pertama (FKTP) berdasarkan rujukan dokter spesialis [1], dengan tujuan mempermudah akses pelayanan dan
menjaga keberlanjutan terapi, dimana obat diberikan setiap bulan selama tiga bulan sebelum evaluasi kembali di
fasilitas lanjutan [2]; namun keberhasilan terapi sering terhambat oleh ketidakpatuhan pasien dalam menjalani
regimen pengobatan, dimana kepatuhan merupakan kesesuaian perilaku pasien dalam menggunakan obat sesuai
rekomendasi tenaga kesehatan serta mencakup diet dan perubahan gaya hidup [3][4], sehingga evaluasi
kepatuhan menjadi penting untuk menjamin efektivitas terapi dan mencegah komplikasi [5], dengan peran
apoteker dalam memantau kepatuhan melalui analisis data klaim resep [6] yang dapat dihitung menggunakan
indikator Medication Possession Ratio (MPR), yaitu rasio antara jumlah hari suplai obat dengan periode terapi
untuk menilai konsistensi pengambilan obat pasien [7][8].

Berdasarkan rekapitulasi diagnosa PRB di Puskesmas Pagar Jati, diketahui bahwa jenis penyakit kronis yang
dikelola dalam program PRB meliputi, stroke, penyakit paru obstruktif kronik/PPOK, epilepsi, penyakit jantung,
dan diabetes mellitus. Penyakit-penyakit tersebut merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang bersifat kronis
dan membutuhkan pengobatan jangka panjang, pemantauan rutin, serta kepatuhan pasien dalam pengambilan
dan penggunaan obat [9]. Oleh karena itu, pelaksanaan Program Rujuk Balik di Puskesmas Pagar Jati berperan
penting dalam menjamin kesinambungan pelayanan kesehatan, ketersediaan obat, serta pengendalian penyakit
secara berkelanjutan bagi pasien dengan kondisi kronis tersebut [10].

Banyak faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan pasien dalam pengambilan obat pada program PRB, di
antaranya tingkat pengetahuan pasien tentang penyakit dan pengobatannya, kepercayaan terhadap tenaga
kesehatan, serta kualitas fasilitas pelayanan [11], selain itu faktor biaya, peran petugas kesehatan, ketersediaan
obat, dukungan keluarga, dan kemudahan akses juga berkontribusi terhadap kepatuhan pasien sehingga perlu
dianalisis secara mendalam sebagai dasar perbaikan layanan dan peningkatan efektivitas program PRB di masa
mendatang [12]; penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan pasien yang baik tentang
antihipertensi dan dukungan petugas kesehatan berhubungan signifikan dengan kepatuhan minum obat pada
pasien hipertensi [13], serta adanya hubungan positif antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat [14],
bahkan pada pasien diabetes mellitus tipe 2, 65% responden dengan dukungan keluarga yang baik menunjukkan
tingkat kepatuhan pengambilan obat yang lebih tinggi [15].

Ketidakpatuhan penderita penyakit kronis dalam pengambilan obat dapat menyebabkan terapi terganggu atau
terhenti sebelum waktunya, sehingga berpotensi meningkatkan angka kesakitan, kematian, jumlah rawat inap,
serta biaya pelayanan kesehatan [15]. Hambatan kepatuhan pasien dalam pengobatan umumnya dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu perilaku pasien dan sistem pelayanan kesehatan. Faktor perilaku meliputi dukungan sosial,
pengetahuan, serta keyakinan pasien terhadap kondisi kesehatannya, sedangkan faktor sistem pelayanan
mencakup kompleksitas regimen pengobatan, interaksi pasien dengan penyedia layanan kesehatan, serta biaya
pengobatan yang harus ditanggung pasien [16].

Studi awal dan observasi di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam menunjukkan adanya berbagai kendala dalam
pelaksanaan Program Rujuk Balik (PRB), seperti keterlambatan pengiriman dan ketidaklengkapan stok obat,
kurangnya informasi kepada pasien terkait jadwal pengambilan, serta koordinasi antar pihak yang belum
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optimal [17], ditambah dengan dampak kenaikan margin harga obat PRB oleh Apotek Kimia Farma pada
September 2024 yang memengaruhi pembiayaan dan menyebabkan perubahan mekanisme pengadaan obat;
berdasarkan data administrasi, jumlah kunjungan pasien PRB tahun 2024 mencapai 313 kunjungan dengan rata-
rata 26 pasien per bulan [18], namun fluktuasi kunjungan, lamanya waktu tunggu, serta ketidaknyamanan pasien
akibat harus bolak-balik antara puskesmas dan apotek menunjukkan masih adanya kendala pelayanan yang
berpotensi menurunkan kepatuhan pasien dan memperburuk kondisi kesehatan, sehingga diperlukan evaluasi
sistem, peningkatan koordinasi, serta penelitian lebih lanjut mengenai kepatuhan pengambilan obat pasien PRB
di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025.

2. METODE

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, yaitu pengukuran variabel independen
dan dependen dilakukan satu kali pada waktu yang sama. Data dikumpulkan melalui pembagian kuesioner
kepada pasien Program Rujuk Balik (PRB). Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam pada
bulan Juni-Desember 2025. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan survei pendahuluan ditemukan beberapa
permasalahan, seperti keterlambatan pengiriman obat, stok obat yang tidak lengkap, serta kurangnya informasi
kepada pasien mengenai jadwal pengambilan obat.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien Program Rujuk Balik (PRB) yang berobat di Puskesmas
Pagar Jati Lubuk Pakam sebanyak 39 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan responden sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel penelitian adalah pasien PRB yang memenubhi
kriteria inklusi, yaitu telah mengambil obat minimal satu kali kunjungan, mampu berkomunikasi dengan baik,
dan bersedia memberikan informed consent. Kriteria eksklusi meliputi pasien yang tidak terdaftar dalam PRB
serta pasien yang tidak melakukan pengambilan obat selama lebih dari tiga bulan berturut-turut.

Metode Pengukuran Data

Faktor pengetahuan, kepercayaan, fasilitas pelayanan, biaya, peran petugas, ketersediaan obat, dukungan
keluarga, dan kemudahan akses diukur menggunakan kuesioner tertutup dengan skoring berdasarkan jawaban
responden, kemudian hasilnya dikategorikan menjadi “baik” (skor 4-6) dan ‘“kurang baik” (skor 0-3).
Sementara itu, kepatuhan pengambilan obat pasien PRB juga diukur dengan kuesioner berdasarkan kepatuhan
terhadap anjuran pengobatan, lalu dikategorikan menjadi “patuh” (skor 4—6) dan “tidak patuh” (skor 0-3).

3. HASIL
Hasil Analisis Univariat

Distribusi Karateristik Responden di Puskesmas Pagar Jati dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Distribusi Karateristik Responden di Puskesmas Pagar Jati

Frekuensi (n= 39) Persentase (F)
Umur
26-40 Tahun 2 5,13
41-55 Tahun 7 17,95
56-70 tahun 30 76,92
39 100,00
Jenis Kelamin
Pria 10 25,64
Perempuan 29 74,36
39 100,00
Pendidikan
Diploma 6 15,38
Sarjana 6 15,38
SMA 20 51,28
SMP 7 17,95

Total 39 100,00
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 56—70 tahun (76,92%), berjenis kelamin perempuan
(74,36%), dan berpendidikan SMA (51,28%), sehingga didominasi oleh usia lanjut, perempuan, dan pendidikan
menengah; selain itu, sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik (69,23%), kepercayaan baik
(64,10%), menilai fasilitas pelayanan baik (69,23%), biaya pelayanan cukup baik (51,28%), peran petugas
kesehatan baik (79,49%), ketersediaan obat baik (82,05%), dukungan keluarga baik (51,28%), serta kemudahan
akses baik (64,10%), meskipun pada faktor biaya dan dukungan keluarga masih menunjukkan persentase yang
hampir seimbang dengan kategori kurang.

Analisa Bivariat

Hubungan Faktor Pengetahuan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar
Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Hubungan Faktor Pengetahuan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati
Lubuk Pakam Tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 2. di bawah ini:

Tabel 1. Hubungan Faktor Pengetahuan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB
Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB

Faktor Patuh Tidak patuh Total P
Pengetahuan value
n % n % n n %
Baik 27 69,23 0 0,0 27 69,23 100 0.001
Kurang 5 1282 7 17,9 12 30,77 100 '
Jumlah 32 82,05 7 17,9 39 100 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang baik sebanyak 27 orang (69,23%), dimana seluruh responden dengan pengetahuan baik patuh dalam
pengambilan obat (100%). Sedangkan pada responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 12 orang
(30,77%), sebagian besar tidak patuh dalam pengambilan obat yaitu sebanyak 7 orang (58,33%). Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pengambilan obat pasien
PRB (p = 0,001).

Hubungan Faktor Kepercayaan Pasien terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien Program Rujuk
Balik di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Hubungan Faktor Kepercayaan Pasien terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar
Jati Lubuk Pakam Tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Hubungan Faktor Kepercayaan Pasien terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB
Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB

Faktor

K Patuh Tidak patuh Total P
epercayaan value
Pasien % n % = = %
Baik 24 6154 1 2,56 25 64,1 100 0.001
Kurang 12 30,77 2 5,13 14 359 100 '
Jumlah 36 92,31 3 7,69 39 100 100

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kepercayaan yang baik sebanyak 25
orang (64,10%), dimana hampir seluruh responden dengan kepercayaan baik patuh dalam pengambilan obat
yaitu sebanyak 24 orang (96%). Sedangkan pada responden dengan kepercayaan kurang sebanyak 14 orang
(35,90%), sebagian besar tetap patuh dalam pengambilan obat yaitu sebanyak 12 orang (85,71%), namun
terdapat 2 orang (14,29%) yang tidak patuh. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kepercayaan pasien dengan kepatuhan pengambilan obat pasien PRB (p = 0,001).

Hubungan Faktor Fasilitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat PRB di Puskesmas Pagar
Jati Lubuk Pakam Tahun 2025
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Hubungan Faktor Fasilitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar
Jati Lubuk Pakam Tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 3. di bawah ini:
Tabel 3. Hubungan Faktor Fasilitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB
Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB

Fasilitas Patuh Tidak patuh Total P
Pelayanan value
n % N % n %
Baik 26 66,67 1 2,56 27 69,23 100 0.001
Kurang 10 2564 2 5,13 12 30,77 100 '
Jumlah 36 9231 3 7,69 39 100 100

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai fasilitas pelayanan dalam kategori baik
sebanyak 27 orang (69,23%), dimana hampir seluruh responden dengan fasilitas pelayanan baik patuh dalam
pengambilan obat yaitu sebanyak 26 orang (96,30%). Sedangkan pada responden dengan fasilitas pelayanan
kurang sebanyak 12 orang (30,77%), sebagian besar tetap patuh dalam pengambilan obat yaitu sebanyak 10
orang (83,33%), namun terdapat 2 orang (16,67%) yang tidak patuh. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara fasilitas pelayanan dengan kepatuhan pengambilan obat pasien PRB (p = 0,001).

Hubungan Faktor Biaya Pelayanan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas
Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Hubungan Faktor Biaya Pelayanan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati
Lubuk Pakam Tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 4. di bawah ini:

Tabel 4. Hubungan Faktor Biaya Pelayanan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB
Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB

Faktor Biaya Patuh Tidak patuh Total P
Pelayanan value
n % n % n %
Baik 26 66,67 1 2,56 20 51,28 100
Kurang 10 2564 2 5,13 19 48,72 100 0,023
Jumlah 36 9231 3 7,69 39 100 100

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai biaya pelayanan dalam kategori
baik sebanyak 27 orang (69,23%), dimana hampir seluruh responden dengan biaya pelayanan baik patuh dalam
pengambilan obat yaitu sebanyak 26 orang (96,30%). Sedangkan pada responden dengan biaya pelayanan
kurang sebanyak 12 orang (30,77%), sebagian besar tetap patuh dalam pengambilan obat yaitu sebanyak 10
orang (83,33%), namun terdapat 2 orang (16,67%) yang tidak patuh. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara biaya pelayanan dengan kepatuhan pengambilan obat pasien PRB (p = 0,023).

Hubungan Faktor Peran Petugas Kesehatan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di
Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025
Hubungan Faktor peran petugas kesehatan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas
Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 5. di bawah ini:

Tabel 5. Hubungan Faktor Peran Petugas Kesehatan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien

PRB
Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB
Faktor Peran Patuh Tidak patuh Total P
Petugas value
Kesehatan % - % - %
Baik 29 74,36 2 5,13 31 79,49 100 0.023
Kurang 6 15,38 2 5,13 8 20,51 100 '
Jumlah 35 89,74 4 10,26 39 100 100

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar responden dengan peran petugas kesehatan yang baik patuh dalam
pengambilan obat (29 orang; 93,55%), sedangkan pada responden dengan peran petugas kurang tingkat
kepatuhan lebih rendah (6 orang; 75%) dan masih terdapat yang tidak patuh (2 orang; 25%); hasil uji statistik
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menunjukkan adanya hubungan signifikan antara peran petugas kesehatan dengan kepatuhan pengambilan obat
pasien PRB (p = 0,023).

Hubungan Faktor Ketersediaan Obat terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas
Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Hubungan Faktor Ketersediaan Obat terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar
Jati Lubuk Pakam Tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 6. di bawah ini:

Tabel 6. Hubungan Faktor Ketersediaan Obat terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat PRB
Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB

Ketersediaan Patuh Tidak patuh Total P
Obat value
n % N % n %
Baik 29 74,36 3 7,69 31 79,49 100 0.023
Kurang 6 1538 1 5,13 8 20,51 100 ’
Jumlah 35 89,74 4 10,26 39 100 100

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan ketersediaan obat dalam kategori
baik sebanyak 32 orang (82,05%), dimana sebagian besar responden dengan ketersediaan obat baik patuh dalam
pengambilan obat yaitu sebanyak 29 orang (90,63%). Sedangkan pada responden dengan ketersediaan obat
kurang sebanyak 7 orang (17,95%), sebagian besar tetap patuh dalam pengambilan obat yaitu sebanyak 6 orang
(85,71%), namun terdapat 1 orang (14,29%) yang tidak patuh. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara ketersediaan obat dengan kepatuhan pengambilan obat pasien PRB (p = 0,023).

Hubungan Faktor Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di
Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Hubungan Faktor Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar
Jati Lubuk Pakam Tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 7. di bawah ini:

Tabel 7. Hubungan Faktor Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB
Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB

Dukungan Patuh Tidak patuh Total P
Keluarga value
n % N % n %
Baik 20 51,28 O 0 20 51,28 100 0.023
Kurang 17 4359 2 5,13 19 48,72 100 ‘
Jumlah 37 9487 2 5,13 39 100 100

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki dukungan keluarga yang baik sebanyak
20 orang (51,28%), dimana seluruh responden dengan dukungan keluarga baik patuh dalam pengambilan obat
(100%). Sedangkan pada responden dengan dukungan keluarga kurang sebanyak 19 orang (48,72%), sebagian
besar tetap patuh dalam pengambilan obat yaitu sebanyak 17 orang (89,47%), namun terdapat 2 orang (10,53%)
yang tidak patuh. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan pengambilan obat pasien PRB (p = 0,023).

Hubungan Faktor Kemudahan Akses terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas
Pagar Jati Lubuk Pakam.

Hubungan Faktor Kemudahan Akses terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar
Jati Lubuk Pakam Tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 8. di bawah ini:

Tabel 8. Hubungan Faktor Kemudahan Akses terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB
Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB

Kemudahan Patuh Tidak patuh Total P
Akses value
[0) [0) 0
n Yo N Yo n % 0,023

Baik 24 6154 1 2,56 25 64,1 100
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Kurang 10 2564 4 10,26 14 35,9 100

Jumlah 34 87,18 5 12,82 39 100 100
Berdasarkan Tabel 8, sebagian besar responden dengan kemudahan akses yang baik patuh dalam pengambilan
obat (24 orang; 96%), sedangkan pada responden dengan akses kurang tingkat kepatuhan lebih rendah (10
orang; 71,43%) dan masih terdapat yang tidak patuh (4 orang; 28,57%); hasil uji statistik menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara kemudahan akses dengan kepatuhan pengambilan obat pasien PRB (p = 0,023).

4. PEMBAHASAN

Hubungan Faktor Pengetahuan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas Pagar
Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor pengetahuan
dengan kepatuhan pengambilan obat pada pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025,
dengan p-value = 0,001 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan pasien berperan penting dalam
menentukan kepatuhan pengobatan. Secara deskriptif, seluruh responden dengan pengetahuan baik tergolong
patuh dalam pengambilan obat, sedangkan pada responden dengan pengetahuan kurang masih ditemukan pasien
yang tidak patuh. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat pengetahuan pasien, maka semakin besar
risiko terjadinya ketidakpatuhan dalam menjalani terapi.

Pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan, karena pasien
yang memahami penyakit, manfaat obat, dosis, waktu penggunaan, serta akibat ketidakpatuhan cenderung lebih
sadar untuk mengikuti anjuran pengobatan [19]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan berhubungan dengan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan
penyakit kronis [20]. Dalam konteks PRB, pengetahuan menjadi sangat penting karena pasien harus menjalani
terapi jangka panjang secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan edukasi kesehatan yang berkesinambungan,
konseling farmasi, dan komunikasi yang efektif dari tenaga kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan serta
kepatuhan pasien dalam pengambilan obat.

Hubungan Faktor Kepercayaan Pasien terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di
Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor kepercayaan
pasien dengan kepatuhan pengambilan obat pada pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun
2025, dengan p-value = 0,001 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan pasien terhadap pelayanan
kesehatan dan terapi yang diterima berperan penting dalam menentukan kepatuhan pengobatan. Sebagian besar
responden dengan tingkat kepercayaan yang baik tergolong patuh dalam pengambilan obat, sedangkan pada
responden dengan tingkat kepercayaan yang kurang ditemukan proporsi ketidakpatuhan yang lebih tinggi. Hal
ini menegaskan bahwa semakin rendah kepercayaan pasien, maka semakin besar kemungkinan pasien tidak
patuh dalam menjalani pengobatan.

Kepercayaan pasien merupakan bagian penting dalam hubungan terapeutik antara pasien dan tenaga kesehatan,
karena pasien yang percaya pada kompetensi petugas, keamanan obat, dan manfaat terapi akan lebih mudah
menerima anjuran pengobatan [21]. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kepercayaan pasien berhubungan signifikan dengan kepatuhan pengobatan pada pasien
penyakit kronis maupun pasien PRB. Dalam konteks PRB, kepercayaan menjadi sangat penting karena pasien
menjalani pengobatan jangka panjang secara mandiri di fasilitas kesehatan tingkat pertama. Oleh karena itu,
diperlukan komunikasi yang efektif, pelayanan yang profesional, serta pemberian informasi yang jelas dan
konsisten untuk meningkatkan kepercayaan pasien dan mendorong kepatuhan dalam pengambilan obat [22].

Hubungan Faktor Fasilitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas
Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas pelayanan
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dengan kepatuhan pengambilan obat pada pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025,
dengan p-value = 0,001 (p < 0,05). Sebagian besar responden yang menilai fasilitas pelayanan dalam kategori
baik juga menunjukkan kepatuhan dalam pengambilan obat, sedangkan responden yang menilai fasilitas
pelayanan kurang cenderung memiliki proporsi ketidakpatuhan lebih besar. Hasil ini menunjukkan bahwa
kualitas fasilitas pelayanan kesehatan berperan penting dalam mendukung kepatuhan pasien, terutama pada
pasien PRB yang menjalani pengobatan jangka panjang.

Fasilitas pelayanan yang baik, seperti ketersediaan obat, kemudahan akses layanan, kenyamanan, dan sistem
pelayanan yang teratur, dapat meningkatkan kepuasan serta mendorong pasien untuk tetap patuh terhadap
jadwal pengobatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa fasilitas
pelayanan kesehatan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kepatuhan pasien dalam
pengobatan penyakit kronis [23]. Dalam konteks PRB, fasilitas pelayanan di puskesmas menjadi pendukung
utama keberlangsungan terapi, sehingga peningkatan kualitas sarana dan sistem pelayanan perlu terus dilakukan
untuk menunjang kepatuhan pasien dan keberhasilan pengobatan.

Hubungan Faktor Biaya Pelayanan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien Program Rujuk
Balik di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya pelayanan dengan
kepatuhan pengambilan obat pada pasien Program Rujuk Balik (PRB) di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam
Tahun 2025, dengan p-value = 0,023 (p < 0,05). Sebagian besar responden yang menilai biaya pelayanan dalam
kategori baik menunjukkan perilaku patuh dalam pengambilan obat, sedangkan pada responden yang menilai
biaya pelayanan kurang ditemukan proporsi ketidakpatuhan yang lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
biaya pelayanan yang terjangkau berperan penting dalam mendukung kepatuhan pasien, terutama pada pasien
PRB yang menjalani pengobatan jangka panjang.

Biaya pelayanan merupakan faktor ekonomi yang dapat memengaruhi keberlanjutan pengobatan, karena pasien
yang tidak terbebani biaya cenderung lebih mudah mengakses layanan dan mengambil obat sesuai jadwal. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterjangkauan biaya berhubungan
dengan kepatuhan pasien dalam pengobatan penyakit kronis [24]. Dalam konteks Program Rujuk Balik,
pembiayaan melalui BPJS Kesehatan membantu meringankan beban pasien, namun persepsi terhadap biaya
pelayanan tetap menjadi faktor penting. Oleh karena itu, menjaga keterjangkauan biaya dan transparansi
pembiayaan perlu terus dilakukan agar kepatuhan pasien dalam pengambilan obat dapat meningkat.

Hubungan Faktor Peran Petugas Kesehatan terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien Program
Rujuk Balik di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara peran petugas kesehatan
dengan kepatuhan pengambilan obat pada pasien Program Rujuk Balik (PRB) di Puskesmas Pagar Jati Lubuk
Pakam Tahun 2025, dengan p-value = 0,023 (p < 0,05). Sebagian besar responden yang menilai peran petugas
kesehatan dalam kategori baik menunjukkan perilaku patuh dalam pengambilan obat, sedangkan pada responden
yang menilai peran petugas kesehatan kurang ditemukan proporsi ketidakpatuhan yang lebih tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa peran petugas kesehatan memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan kepatuhan
pasien, khususnya pada pasien PRB yang menjalani pengobatan jangka panjang. Peran petugas kesehatan sangat
penting karena tidak hanya memberikan obat, tetapi juga berfungsi sebagai edukator, konselor, dan motivator
bagi pasien. Petugas kesehatan yang mampu memberikan informasi dengan jelas, melakukan pemantauan, serta
membangun komunikasi yang baik akan mendorong pasien untuk lebih patuh terhadap pengobatan [25]. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa dukungan dan interaksi yang baik
dari tenaga kesehatan berpengaruh terhadap kepatuhan pasien dalam menjalani terapi. Oleh karena itu, semakin
baik peran petugas kesehatan yang dirasakan pasien, maka semakin tinggi pula kepatuhan pasien dalam
pengambilan obat.

Hubungan Faktor Ketersediaan Obat terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas
Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara ketersediaan obat dengan kepatuhan
pengambilan obat pada pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025 (p = 0,023; p < 0,05).
Responden yang menilai ketersediaan obat baik cenderung lebih patuh dalam pengambilan obat dibandingkan
responden dengan ketersediaan obat yang kurang. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan obat merupakan
faktor penting dalam mendukung kepatuhan pasien PRB yang menjalani terapi jangka panjang.

Ketersediaan obat yang baik akan memudahkan pasien memperoleh obat tepat waktu, mencegah terjadinya
putus obat, serta meningkatkan keberhasilan terapi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa ketersediaan obat yang berkesinambungan di fasilitas kesehatan berpengaruh terhadap
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan penyakit kronis. Dalam konteks Program Rujuk Balik,
kesinambungan stok obat di puskesmas menjadi komponen utama untuk menjaga kepercayaan dan kepatuhan
pasien. Oleh karena itu, pengelolaan logistik obat yang baik, mulai dari perencanaan hingga distribusi, perlu
terus diperkuat agar kepatuhan pasien dalam pengambilan obat tetap terjaga [26].

Hubungan Faktor Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di
Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan pengambilan obat pada pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025,
dengan p-value = 0,023 (p < 0,05). Seluruh responden yang memiliki dukungan keluarga dalam kategori baik
menunjukkan perilaku patuh dalam pengambilan obat, sedangkan pada responden dengan dukungan keluarga
kurang masih ditemukan pasien yang tidak patuh. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga berperan
penting dalam meningkatkan kepatuhan pasien, terutama pada pasien PRB yang menjalani pengobatan jangka
panjang.

Dukungan keluarga sangat penting karena keluarga dapat menjadi sumber dukungan emosional, pengingat
jadwal minum atau pengambilan obat, serta pendamping pasien dalam mengakses pelayanan kesehatan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa dukungan keluarga berhubungan
dengan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan penyakit kronis. Dalam konteks Program Rujuk Balik,
keterlibatan keluarga membantu pasien tetap termotivasi, mengurangi risiko lupa atau bosan menjalani terapi,
serta menjaga keberlangsungan pengobatan [27]. Oleh karena itu, semakin baik dukungan keluarga yang
diterima pasien, maka semakin tinggi pula kepatuhan pasien dalam pengambilan obat.

Hubungan Faktor Kemudahan Akses terhadap Kepatuhan Pengambilan Obat Pasien PRB di Puskesmas
Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemudahan akses
dengan kepatuhan pengambilan obat pada pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam Tahun 2025,
dengan p-value = 0,023 (p < 0,05). Sebagian besar responden yang menilai kemudahan akses dalam kategori
baik menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi, sedangkan pada responden yang menilai akses kurang
masih ditemukan proporsi ketidakpatuhan yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses
merupakan faktor penting yang memengaruhi kepatuhan pasien dalam pengambilan obat [28].

Kemudahan akses mencakup jarak ke fasilitas kesehatan, waktu pelayanan, ketersediaan transportasi, serta
kemudahan prosedur administrasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa akses pelayanan kesehatan yang mudah dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani
pengobatan jangka panjang [29]. Dalam konteks PRB, akses yang mudah akan mengurangi hambatan pasien
untuk datang mengambil obat dan melakukan kontrol rutin. Oleh karena itu, semakin mudah akses yang
dirasakan pasien, maka semakin tinggi pula kepatuhan pasien dalam pengambilan obat.

5. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, kepercayaan pasien, fasilitas pelayanan, biaya, peran petugas
kesehatan, ketersediaan obat, dukungan keluarga, dan kemudahan akses berhubungan signifikan dengan
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kepatuhan pengambilan obat pada pasien PRB di Puskesmas Pagar Jati Lubuk Pakam. Di antara faktor tersebut,
pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi kepatuhan pasien.
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